BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya ( bab

empat, laporan hasil penelitian). Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1.

Kepribadian santri di pondok pesantren Al- Hidayah dinyatakan baik, hal
itu berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa pengurus
dan santri, serta didukung dengan peraturan-peraturan yang bersifat
mendidik misalnya dilarang berbicara kotor, dilarang mencuri dan lain-
lain. Indikator yang dinilai baik yaitu menghormati guru, berbuat baik
kepada sesama teman, dan bertanggung jawab.

Kegiatan musyawarah merupakan salah satu program wajib di pondok
pesantren Al- Hidayah, pelaksanaan kegiatan musyawarah dimulai pukul
19.30 sampai dengan pukul 21.30, dilaksanakan mulai hari sabtu sampai
dengan hari rabu. Musyawarah di pondok pesantren ini ada dua macam:
Pertama, musyawarah Am atau bahtsul masail yang diikuti anggota
martabah diniyah dua sampai martabah diniyah lima. Kedua, musyawarah
khos atau musyawarah permartabah yang diwajibkan bagi diniyah
persiapan A sampai diniyah satu. Untuk materi musyawarah bahsul masail
adalah kitab Figih, kitab nahwu dan kitab tafsir.

Kegiatan musyawarah membentuk kepribadian santri di pondok pesantren
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musyawarah, santri terlatih untuk menjadi pribadi yang sabar, percaya diri,

toleransi dan bertanggung jawab.

B. Saran

Sebagai kata penutup, berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini

penulis mempunyai harapan agar kegiatan dan pelaksanaan pembentukan

kepribadian santri di pondok pesantren Al- Hidayah di masa datang akan menjadi

lebih baik dari masa sekarang, dan perkenankanlah penulis memberikan beberapa

saran :

1.

Diharapkan para santri selalu meningkatkan kesadaran masing-masing
untuk menerapkan akhlakul karimah dalam dirinya, sehingga terwujud
kepribadian yang baik.

Untuk mencapai hasil yang maksimal santri perlu mendapat dorongan dan
rangsangan suasana yang kondusif dalam berbagai kegiatan pondok
pesantren. Kegiatan musyawarah menunjang dalam pembentukan
kepribadian santri harus dipertahankan, oleh karena itu para guru (Asatidz)
hendaknya memberikan pengawasan yang lebih dalam kegiatan apapun
agar tercapai tujuan dari kegiatan tersebut.

Dalam kegiatan musyawarah, para guru seharusnya lebih intens dalam
mengawasi kegiatan ini, serta menumbuhkan semangat seorang santri
untuk meningkatkan belajarnya, dengan harapan akan terbentuknya

kepribadian santri yang kritis,beriman dan bertaqwa.



